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Abstract

This study was motivated by the importance of classroom management in creating an effective, conducive, and
student-centered learning process. The purpose of this study is to analyze strategic management and classroom
management in learning and to examine their role in improving the quality of learning. This study employs a
qualitative approach using library research. Data were obtained from scientific journals, reference books, and
relevant previous research findings, then analyzed using content analysis. The results indicate that strategic
management in classroom management comprises three main stages: planning, implementation, and evaluation.
Systematically designed strategies can create a conducive learning environment, enhance student motivation,
participation, and learning outcomes. Furthermore, humanistic and interactive approaches are considered more
effective than authoritarian approaches because they encourage active student engagement. The success of these
strategies is also influenced by teachers’ ability to adapt to student characteristics and classroom conditions. Thus,
strategic management and classroom management play a crucial role in continuously improving the quality of
learning.

Keywords: Strategic Management, Classroom Management, Learning, Learning Motivation, Quality Of
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan kelas dalam menciptakan proses pembelajaran yang
efektif, kondusif, dan berpusat pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis manajemen strategi dan
pengelolaan kelas dalam pembelajaran serta mengkaji perannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data
diperoleh dari jurnal ilmiah, buku referensi, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan, kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategi
dalam pengelolaan kelas meliputi tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Strategi yang
dirancang secara sistematis mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi,
partisipasi, dan hasil belajar siswa. Selain itu, pendekatan humanis dan interaktif dinilai lebih efektif dibandingkan
pendekatan otoriter karena mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. Keberhasilan strategi juga dipengaruhi
oleh kemampuan adaptasi guru terhadap karakteristik siswa dan kondisi kelas. Dengan demikian, manajemen
strategi dan pengelolaan kelas memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalammeningkatkan kualitas sumber daya
manusia.Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh materi yang di sampaikan, tetapi
juga ditentukan oleh baagaimana guru mengelola kelas secara optimal. Pengelolaan kelas yang baik
akan menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebaliknya, pengelolaan kelas yang kirang efektif dapat
menyebabkan suasana belajar menjadi tidak terarah dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Dalam praktiknya, masih banyak ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti
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kurangnya disiplin siswa, rendahnya partisipasi, serta kurang kondusifnya lingkungan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi dalam pengelolaan kelas belum diterapkan secara optimal.Padahal,
strategi pengelolaan kelas yang tepat mampu membantu guru dan mengatur interaksi, waktu, serta
sumber belajar sehingga proses pembelajaran berjalan lebih efektif. Penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas yang efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta menciptakan
lingkungan belajar yang lebih terstruktur dan kondusif (Mudaris, 2024;Syarifah, 2024)

Manajemen strategi dalam pembelajaran menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Manajemen strategi tidak hanya berfokus pada perencanaan,
tetapi juga mencakup pelaksanaan dan evaluasi dalam pengelolaan kelas. Dengan adanya strategi yang
terencana, guru dapat menentukan langkah-langkah yang tepat dalam mengelola kelas sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Selain itu, penerapan strategi pengelolaan kelas yang baik
juga terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa
(Lorenza et al., 2024; Sumita & Berliani, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, pengelolaan kelas yang didukung oleh manajemen strategi yang
baik menjadi hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Pengelolaan kelas yang efektif tidak
hanya berperan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, tetapi juga mampu meningkatkan
motivasi serta hasil belajar siswa. Oleh karena itu, kajian mengenai manajemen strategi dan pengelolaan
kelas dalam pembelajaran perlu dilakukan untuk memahami konsep, strategi, serta perannya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif serta menjadi referensi bagi pendidik dalam mengelola kelas

secara efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yang berfokus pada analisis sistematis terhadap literatur terkait manajemen strategi dan
pengelolaan kelas dalam pembelajaran. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengkaji konsep, teori, dan temuan empiris dari berbagai sumber secara komprehensif (Zed, 2014;
Snyder, 2019).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur
yang berkaitan dengan manajemen strategi, pengelolaan kelas, dan pembelajaran. Sumber-sumber
tersebut meliputi jurnal nasional maupun internasional, buku referensi, serta hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan
mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, dan kebaruan informasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi,
membaca, dan mengkaji berbagai literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan

mengelompokkan, membandingkan, serta menginterpretasikan informasi yang diperoleh untuk
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menemukan pola, konsep, dan hubungan antar variabel yang dikaji.

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi: (1) pengumpulan data dari berbagai
sumber literatur, (2) reduksi data dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian, (3)
penyajian data dalam bentuk deskriptif naratif, dan (4) penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan. Dengan metode ini, diharapkan diperolen pemahaman yang komprehensif

mengenai manajemen strategi dan pengelolaan kelas dalam pembelajaran.

HASIL DAN DISKUSI

Manajemen kelas yang efektif merupakan prasyarat utama keberhasilan pembelajaran karena
mampu membangun suasana yang mendukung fokus dan keterlibatan siswa. Strategi yang tepat dalam
pengelolaan kelas menjadi kunci untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Guru
yang mampu mengelola kelas secara efektif serta menciptakan lingkungan belajar yang positif memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kemampuan guru dalam
mengarahkan siswa dan mengelola tujuan pembelajaran akan berpengaruh langsung terhadap
terciptanya suasana belajar yang kondusif. Hal ini sejalan dengan pendapat Purnomo (2017) yang
menyatakan bahwa guru bertanggung jawab dalam pengelolaan kelas, baik yang berkaitan dengan siswa
maupun pemeliharaan lingkungan fisik kelas.

Faktor fisik dalam pengelolaan kelas mencakup penataan ruang belajar, termasuk pengaturan
tempat duduk yang berpengaruh terhadap kenyamanan dan efektivitas belajar siswa. Penelitian
Panggabean (2022) menunjukkan bahwa penataan tempat duduk yang tepat, seperti model U, mampu
meningkatkan keaktifan, semangat belajar, serta efisiensi siswa dalam menyelesaikan tugas. Dengan
demikian, pengelolaan aspek fisik kelas menjadi salah satu komponen penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang optimal.

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur ilmiah, diperoleh temuan bahwa manajemen
strategi dalam pengelolaan kelas merupakan faktor fundamental dalam menentukan efektivitas proses
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya berfokus
pada pengendalian perilaku siswa, tetapi lebih pada bagaimana guru merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan.

Secara konseptual, hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen strategi dalam pengelolaan kelas
terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan,
guru tidak hanya menyusun perangkat pembelajaran, tetapi juga merancang strategi pengelolaan kelas
seperti penetapan aturan, pengorganisasian ruang kelas, serta pemilihan metode yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Tahap ini menjadi krusial karena menentukan arah dan keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Lorenza et al. (2024) yang menyatakan bahwa
perencanaan strategis dalam pengelolaan kelas berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas

pembelajaran.
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Pada tahap pelaksanaan, strategi pengelolaan kelas diterapkan secara dinamis sesuai dengan
kondisi nyata di kelas. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru yang menerapkan strategi fleksibel dan
adaptif cenderung lebih berhasil dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dibandingkan
dengan guru yang menggunakan pendekatan kaku. Hal ini disebabkan karena kondisi kelas yang
bersifat heterogen menuntut adanya penyesuaian secara terus-menerus. Temuan ini sejalan dengan
Efendi dan Sholeh (2023), namun memberikan penekanan tambahan bahwa fleksibilitas strategi
menjadi faktor pembeda utama dalam efektivitas pengelolaan kelas.

Selanjutnya, tahap evaluasi berfungsi sebagai refleksi terhadap efektivitas strategi yang telah
diterapkan. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil belajar siswa, tetapi juga mencakup penilaian
terhadap proses pengelolaan kelas itu sendiri. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan reflektif agar dapat memperbaiki strategi yang kurang efektif. Temuan ini menunjukkan
adanya hubungan yang erat antara evaluasi berkelanjutan dengan peningkatan kualitas pengelolaan
kelas.

Selain tahapan strategis, hasil kajian juga menyoroti pentingnya pendekatan yang digunakan
dalam pengelolaan kelas. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan humanis dan interaktif lebih efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dibandingkan pendekatan otoriter. Pendekatan humanis
menekankan pada hubungan yang positif antara guru dan siswa, sehingga menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan mendukung partisipasi aktif. Temuan ini konsisten dengan penelitian Hadi dan
Darmiyanti (2025), namun berbeda dengan pendekatan tradisional yang lebih menitikberatkan pada
disiplin ketat sebagai indikator utama keberhasilan pengelolaan kelas.

Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui perubahan paradigma pendidikan modern yang lebih
berorientasi pada siswa (student-centered learning). Dalam paradigma ini, siswa tidak lagi diposisikan
sebagai objek pembelajaran, tetapi sebagai subjek aktif yang berperan dalam proses belajar. Oleh karena
itu, strategi pengelolaan kelas yang bersifat interaktif dan partisipatif menjadi lebih relevan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Lebih lanjut, hasil kajian mengidentifikasi beberapa strategi konkret yang sering digunakan
dalam pengelolaan kelas, seperti penggunaan ice breaking, pemberian penguatan positif (reward), serta
pengaturan lingkungan belajar yang kondusif. Strategi-strategi ini terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun demikian, temuan juga menunjukkan
bahwa efektivitas strategi tersebut sangat bergantung pada konteks pembelajaran. Faktor seperti
karakteristik siswa, ukuran kelas, serta kompetensi guru menjadi variabel yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan strategi.

Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
cenderung menggeneralisasi efektivitas strategi tertentu. Dalam kajian ini, justru ditegaskan bahwa
tidak ada strategi yang bersifat universal. Setiap strategi harus disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan adaptasi guru menjadi aspek kunci dalam

manajemen strategi pengelolaan kelas.
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Jika dikaitkan dengan tujuan penelitian, hasil ini memberikan pemahaman bahwa manajemen
strategi dan pengelolaan kelas memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Secara ilmiah, hal ini dapat dijelaskan karena strategi yang terencana
memungkinkan guru untuk mengoptimalkan berbagai komponen pembelajaran, seperti interaksi,
waktu, dan sumber belajar. Selain itu, pendekatan yang tepat juga mampu menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan kognitif dan afektif siswa.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil kajian ini menunjukkan konsistensi dalam
menekankan pentingnya strategi dalam pengelolaan kelas. Namun, terdapat perbedaan dalam hal
penekanan pendekatan, di mana penelitian ini lebih menyoroti pentingnya fleksibilitas dan
kontekstualitas strategi. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi,

perubahan karakteristik generasi siswa, serta tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang lebih kompleks.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen strategi dan pengelolaan kelas dalam
pembelajaran serta mengkaji perannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasil
kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa manajemen strategi merupakan komponen kunci yang
menentukan efektivitas pengelolaan kelas. Strategi yang dirancang secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa pengelolaan kelas tidak dapat dipahami
hanya sebagai upaya pengendalian perilaku, melainkan sebagai proses strategis yang bersifat dinamis
dan kontekstual. Penelitian ini juga memperkaya kajian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa
efektivitas pengelolaan kelas sangat dipengaruhi oleh fleksibilitas strategi dan kesesuaian pendekatan
yang digunakan, khususnya pendekatan humanis dan interaktif yang lebih relevan dengan karakteristik
pembelajaran modern.

Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa guru perlu mengembangkan kompetensi
dalam merancang dan menerapkan strategi pengelolaan kelas yang adaptif, inovatif, dan berpusat pada
siswa. Penerapan manajemen strategi yang tepat dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, terutama dalam menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21 yang menuntut keterlibatan aktif siswa. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan pendekatan kepustakaan tanpa pengujian langsung
di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris guna
menguji efektivitas strategi pengelolaan kelas dalam konteks nyata, baik melalui pendekatan kualitatif
maupun kuantitatif. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan model manajemen
strategi pengelolaan kelas yang lebih spesifik berdasarkan karakteristik siswa, lingkungan belajar, dan

perkembangan teknologi pendidikan.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga
membuka peluang pengembangan lebih lanjut dalam bidang manajemen strategi dan pengelolaan kelas

sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.
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